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Abstract - Sistem Informasi Pendaftaran Siswa merupakan suatu proses mempermudah calon pendaftaran. 

Yang dimana calon pendaftar biasanya mengalami masalah yaitu kesulitan dalam mencari informasi seperti 

proses pendaftaran, persyaratan pendaftaran , jadwal pendaftaran, dan fasilitas yang  ada di sekolah.  Maka 

tujuan penulis dalam penelitian ini ialah dengan membuat sistem berbasis website menggunakan metode 

prototyping ini akan berfungsi sebagai pusat informasi bagi siswa dan administrator yang dapat memberi 

informasi tentang proses pendaftaran, persyaratan pendaftaran , jadwal pendaftaran, dan fasilitas yang  ada di 

sekolah. Secara keseluruhan, sistem informasi pendaftaran siswa baru ini akan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses pendaftaran di sekolah tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi memiliki arti sebagai alat teknologi yang digunakan untuk menghasilkan, memproses, dan 

menyebarkan informasi dalam bentuk apapun [1]. Maka sistem informasi dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data dan informasi. Salah satu bagian penting dalam pengelolaan 

data di sekolah adalah pada proses pendaftaran siswa baru. Proses pendaftaran siswa dapat menjadi sebuah 

kendala bagi pihak sekolah, terutama jika masih menggunakan sistem manual [2]. 

Kegiatan penerimaan siswa baru merupakan salah satu proses yang dilakukan disetiap instansi  pendidikan, 

seperti  sekolah  yang dimana proses tersebut berguna untuk  menyaring para calon  siswa  yang  terpilih  sesuai 

dengan syarat yang telah ditentukan oleh pihak sekolah [3]. Pada penelitian ini penulis melakukan observasi 

di salah satu sekolah di jakarta selama 2 minggu. 

Hasil observasi yang ditemukan di sekolah di tersebut, diketahui bahwa sistem pendaftaran di sekolah tersebut 

memiliki banyak kekurangan pada observasi ini penulis yang menemukan beberapa masalah seperti antrian 

yang banyak pada lokasi pendaftaran dilaksanakan, dan ini berdampak menyulitkan bagi calon siswa dan orang 

tuanya yang jarak rumahnya jauh dari lokasi sekolah yang dipilih, kemudian penulis juga menemukan masalah 

yaitu panitia yang masih mengalami kesulitan dalam mengatur hasil tes tulis karena pengoreksian serta 

perangkingan hasil tesnya masih mengunakan cara manual. Sehingga kegiatan pendataan calon siswa ini 

menjadi kurang efisien dalam waktu serta tenaga, kemudian penulis juga menemukan masalah pada proses 

penginputan dan pengarsipan data siswanya. Selain itu pada sistem yang lama  masih memiliki beberapa resiko 

yang besar seperti kehilangan data calon siswa baru yang disebabkan oleh terjadinya penumpukan berkas para 

calon pendaftar siswa baru, atau kesalahan proses penginputan data siswa baru [4]. 

Berdasarkan beberapa hasil penilitian yang relevan sebelumnya, peneliti tersebut memberi solusi yaitu 

pembuatan aplikasi berbasis push notification dengan metode prototype [5]. Oleh karena untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pendaftaran siswa baru disini kami memberi solusi sistem informasi 

pendaftaran yang berbasis website. 
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Penulis merancang sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web pada salah satu sekolah di Jakarta 

dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan pendaftaran siswa baru. Dalam 

penelitian ini, penulis akan menjelaskan secara rinci tentang desain dan implementasi sistem informasi 

pendaftaran siswa baru berbasis web, serta manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan sistem ini. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi sekolah dan juga sebagai referensi bagi pihak sekolah 

lainnya yang ingin mengimplementasikan sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web [6]. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang digunakan 

sebagai berikut: 

a) Observasi 

Penulis menggunakan metode observasi untuk mengamati langsung sekolah tersebut agar dapat 

memahami masalah yang terjadi di sekolah tersebut. Observasi dilakukan selama 2 minggu sesuai 

dengan kesepakatan yang telah diberikan sekolah tersebut. 

b) Wawancara 

Penulis  juga melakukan  metode  wawancara langsung kepada guru di sekolah tersebut untuk 

memperoleh data-data yang ada berkaitan dengan  permasalahan yang terjadi di proses  penerimaan 

siswa baru di sekolah tersebut.  

c) Studi Pustaka 

Penulis mencari beberapa informasi yang relevan dengan masalah yang terjadi di sekolah tersebut. 

Penulis mencari informasi tersebut dari beberapa jurnal yang ada di internet [7]. 

Kemudian dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode  Software Development Life Cycle (SDLC) 

prototyping [8]. Yang dimana proses pembuatannya memiliki beberapa tahap yaitu identifikasi kebutuhan, 

pembuatan prototipe, evaluasi prototipe, refining prototipe, validasi prototipe dan yang terakhir implementasi 

[9]. Jika tahap telah selesai namun dinyatakan sistem memiliki hasil yang kurang sempurna menurut 

pengguna maka akan dievaluasi dan akan memulai proses dari awal kembali. Metode  Prototyping ialah 

sebuah proses iterative yang dapat menghubungkan sebuah hubungan kerja antara perancang sistem dan 

pengguna sistemnya [10]. 

 

Gambar 1. Tahapan metode prototyping 

2.1 Perancangan Sistem 

2.1.1 Use Case Diagram 

Use Case menjelaskan tentang hubungan antar satu atau lebih aktor yang berperan dalam 

sebuah sistem informasi yang akan dibuat. Dalam sistem pendaftaran siswa baru ini terdapat 2 
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aktor yaitu admin dan calon pendaftar [11]. Dengan adanya diagram berikut dapat memudahakan 

penulis dalam penjelelasan tentang website yang dibuat agar sesuai tujuan penulis dan fungsi yang 

dikembangkan. Bisa dilihat Use Case sistem ini pada gambar berikut :  

 

Gambar 2. Use Case Sistem Informasi Pendaftaran Siswa Baru 

2.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram dapat membantu dalam merancang dan memodelkan alur kerja dan proses  

dalam sistem informasi secara visual dan jelas [12]. Dengan menggunakan activity diagram, tim 

pengembang dapat memahami dan merencanakan aktivitas-aktivitas dalam sistem secara lebih 

terstruktur dan sistematis, sehingga memudahkan dalam pengembangan sistem informasi yang 

efektif dan efisien. 

 
Gambar 3. Activty Diagram 

 

2.1.3 Class diagram 

Class Diagram  digunakan untuk merepresentasikan struktur kelas-kelas pada sistem 

informasi dan hubungan antar kelas tersebut [13]. Pada pembuatan sistem informasi, class diagram 
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berguna dalam menggambarkan objek-objek dalam sistem beserta atribut dan perilaku yang 

dimiliki oleh setiap objek. Class diagram juga membantu dalam mengidentifikasi dan memahami 

hubungan antar objek dalam sistem informasi. 

 

 

Gambar 4. Class Diagram 

 

2.1.4 Non- Functional Requiments 

 Non-functional Requiments adalah kriteria yang menggambarkan kualitas dari sebuah 

sistem perangkat lunak, bukan fitur-fiturnya. Melainkan yang meliputi performa, kegunaan, 

keandalan, keamanan, dan atribut-atribut lainnya yang penting. Contohnya adalah waktu 

respons, ketersediaan, keamanan data, dan antarmuka pengguna yang mudah digunakan. 

Kebutuhan non-fungsional harus dapat diukur dan sering melibatkan trade-off antara kualitas-

kualitas yang berbeda [14]. 

Tabel 1. Non functional recuiments 

ID Parameter Requirements 

NFREQ01 Availability Sistem harus tersedia 24/7 dengan downtime 

tidak lebih dari 5% per bulan untuk pemeliharaan 

terjadwal. 

NFREQ02 Reliability Sistem harus memiliki waktu aktif minimum 

99,9% dan tidak lebih dari 0,1% transaksi akan 

mengakibatkan kesalahan atau kehilangan data. 

NFREQ03 Ergonomy Sistem harus memiliki antarmuka yang ramah 

pengguna yang mudah dinavigasi dan dipahami, 

dengan label yang jelas dan desain yang intuitif. 

NFREQ04 Portability Sistem harus dapat berjalan di beberapa sistem 

operasi, termasuk Windows dan Android. 
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NFREQ05 Memory Sistem harus mampu menangani volume data 

yang besar tanpa mogok atau melambat. 

NFREQ06 Response time Sistem harus merespons input pengguna dalam 

waktu 2 detik, tanpa penundaan atau lag. 

NFREQ07 Safety Sistem harus memiliki fitur keamanan bawaan 

untuk mencegah akses tidak sah ke informasi 

siswa yang sensitif. 

NFREQ08 Security Sistem harus menggunakan enkripsi standar 

industri dan protokol keamanan untuk 

melindungi data siswa dari akses tidak sah atau 

pencurian. 

NFREQ09 Scalability  Sistem harus mampu menangani peningkatan 

jumlah pengguna dan transaksi seiring 

pertumbuhan basis pengguna, tanpa 

mengorbankan kinerja atau keandalan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian peneliti ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru yang  telah dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan salah satu sekolah di jakarta yang telah di observasi. Sistem ini memiliki rincian 

fitur dan fungsionalitas yang sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5.Halaman awal 
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Gambar di atas merupakan layar yang akan muncul saat awal mengoprasikan web untuk admin dan user. Jika 

pengguna telah memiliki akun dapat langsung mengklik login, ketika pengguna memasukkan username dan 

password system akan mendeteksi dan memverifikasi data apakah sesuai dengan data yang tersimpan di 

database.Jika terdapat kesalahan pada username dan password system akan mengirimkan pesan error. 

Sedangkan jika pengguna belum memiliki akun dapan pendaftaran terlebih dahulu agar memiliki akun dan 

dapat login. 

 

Gambar 6. Halaman Login 

Tampilan awal pada menu daftar yaitu data akun pengguna, masukkan Email dan password yang ingin 

didaftar,Fungsi email dan password untuk mengidentifikasi dan mengautentikasi pengguna agar dapat 

mengakses akun yang telah dibuat, Email dan password akan membentuk langkah-langkah autentikasi untuk 

memastikan bahwa pemilik akun yang sebenarnya yang dapat mengakses sehingga menjaga keamanan akun. 
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Gambar 7. Halaman daftar 

Pada halaman ini calon siswa mengisi beberapa biodata tentang dirinya seperti nama lengkap, nama 

panggilan,tempat dan tanggal lahir,jenis kelamin, anak keberapa dan jumlah saudara, serta informasi tempat 

tinggal atau wali yang telah di ikuti. Data ini akan digunakan untuk keperluan administrasi,identitas, dan 

pengelolahan informasi mahasiswa. Selain itu data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi calon siswa 

dengan memastikan keakuratan dan kekonsistenan data. 
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Gambar 8. Halaman data orang tua 

Laman selanjut nya berupa formulir data orang tua siswa yang ingin mendaftar berupa data ayah dan ibu.Selain 

data diri data orang tua juga sangat perlu selain untuk keperluan administrasi data orang tua juga dapat 

digunakan sebagai kontak komunikasi seperti alamat orang tua dan kontak orang tua, ,informasi ini juga 

digunakan utuk memastikan keakurasian data serta mencegah terjadinya pemalsuan data. 
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Gambar 9. Halaman syarat dan data 

Selanjutnya, fitur ini akan menampilkan beberapa syarat pendaftaran yang harus dipenuhi kepada calon 

pendaftar agar tidak kebingunan untuk melakukan pendaftaran dan mempermudah proses administrasi. Setelah 

calon pendaftar mengisi formulir pendaftaran, data yang telah diisi akan ditampilkan kembali, fitur ini 

berfungsi untuk memastikan kebenaran informasi yang terkumpul. Hal ini memberikan kesempatan bagi calon 

pendaftar untuk memastikan bahwa data yang mereka berikan benar dan akurat sehingga mengurangi kesalah 

dan duplikasi data   sebelum diproses lebih lanjut. 
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Gambar 10. Halaman Pendaftaran selesai 

Jika telah menyelesaikan pendaftaran siswa akan diarahkan untuk melakukan login dengan menggunakan 

email dan password yang telah didaftarkan sebelumnya.Email dan password  yang di masukkan harus sesuai 

dengan data yang dimasukkan saat melakukan registrasi, jika tidak sesuai akan terjadi eror yang menjelaskan 

kesalahan yang terjadi. Fungsi utama login sebagai pintu gerbang yang mengamankan akses privasi dan 

keamanan data siswa serta memberikan control yang lebih baik dalam mengelolah akses ke system. 

 

 

Gambar 11. Halaman home 

Halaman ini merupakan fitur home (beranda) bagi site mini dimana terdapat menu navigasi berupa 

User Profile, syarat Pendaftaran, Pembayaran, konfirmasi pembayaran, jadwal, dan logout.  
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Gambar 12. Halaman Profile 

Fitur User Profile memungkinkan system mengumpulkan informasi calon siswa baru serta menyimpan data 

yang telah dimasukkan kedalam basis data atau system penyimpanan sehingga memiliki profil pengguna yang 

trstruktur, mudah diakses dan efektif dalam mengelolah data siswa baru. Selain itu dapat mempermudah prose 

pendaftaran, data yang terkumpul dapat digunakan untuk menghasilkan formulir pendaftaran secara otomatis 

 

 

Gambar 13. Halaman data 

Selain data calon siswa, fitur ini juga meyimpan data orang tua,fitur ini memungkinkan system mengecek 

kelengkapan dokumen yang dibutuhkan dalam proses pendaftarn mahasiswa baru selain itu data tersebut dapat 

digunakan untuk analisis statistic atau pemrosesan lanjutan yang membantu meningkatkan pemahaman tentang 

calon siswa. 
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Gambar 14. Halaman syarat pendaftaran 

Fitur Syarat pendaftaran memungkinkan system untuk menyajikan daftar lengkap syarat syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon siswa baru.fitur ini membantu memastikan bahwa semua persyaratan yang diperlukan 

untuk pendaftaran siswa baru telah terpenuhi dengan tepat. Hal ini memudahkan calon siswa dan orang tua 

dalam mempersiapkan dan mengunggah dokumen yang diperlukan, serta memberikan transparansi dalam 

proses pendaftaran dan status persyaratan.  

 

 

Gambar 15. Halaman upload data 

Pada laman ini memungkinkan siswa mengapload Akte Dan Kartu keluarga, format file yang dapat di apload 

berupa PDF, JPEG, atau PNG. 
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Gambar 16. halaman upload data 

Pada layer apload foto memungkin siswa untuk mengaplod foto ukuran 2R dalam format JPG atau PNG 

sedangkan untuk kartu keluarga dalam format PDF, JPEG, atau PNG. Sedangkan Pada laman apload akte 

memungkinkan siswa untuk mengunggah dokumen yang diminta yaitu foto Akte Kelahiran dan foto Kartu 

Keluarga dapat diapload dalam bentuk PDF,JEPG, atau PNG.Fitur ini memungkinkan system melakukan 

validasi otomatis terhadap dokumen yang dikirim.jika dokumen yang dikirimkan tidak lengkap maka system 

memberikan notifikasi untuk mengunggah ulang dokumen yang benar. Fitur ini memungkinkan system 

memberikan informasi tentang dokumen mana yang telah diunggah,mana yang masih belum lengkap dan mana 

yang telah diverifikasi. 

 

 

Gambar 17. Halaman informasi biaya 

 

Fitur ini memungkin siswa  mendapatkan informasi berupa kelas yang akan ditawarkan dan Jenis pembayaran 

yang akan dilakukan serta memungkinkan system melakukan transparasi perincian  menampilkan secara rinci 

total biaya yang di kluarkan.memungkinkan system menghitung jumblah pembayaran yang harus dilakukan 

oleh calon siswa atau orangtua,  
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Gambar 18. Halaman Konfirmasi pembayaran 

Fitur ini memungkinkan mahasiswa untuk menyimpan pembayaran utuk setiap pendaftaran siswa, mencakup 

tanggal pembayaran, status pembayaran. Memungkinkan system mengirimkan notifikasi kepada calon siswa 

apakah telah melakukan pembayar atau belum, serta melihat apakah admin telah mengkonfirmasi/dengan 

adanya firut ini memberikan teransparasi serta jejak akurat terkait dengan pembayaran  

  

Gambar 19. Halaman Home admin 
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Fitur ini merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika administrator telah berhasil login atau 

masuk kehalamam ini memungkinkan system menampilkan sejumlah ringkasan dan statistic serta bagian ini 

akan menampilkan beberapa fitur fitur yang ada pada layout. 

Fitur ini memungkinkan administrator mengecek apakan siswa telah melengkapi persyaratan pendaftaran 

kemudian mengkonfirmasi dan memberikan informasi kepada siswa bahwa telah diterima.Sistem akan 

mengirimkan notifikasi konfirmasi kepada siswa atau orang tua setelah pendaftaran berhasil diproses. 

 

 
Gambar 21. Konfirmasi pembayaran pendaftaran 

 

Fitur ini memungkinkan admin untuk memverikasi pembayaran pendaftaran yang dilakukan calon siswa.admin 

juga dapat melihat informasi pembayaran seperti nama pendaftar,email,jumblah cicilan serta sattus 

pembayaran,sehingga administrator dapat memastikan bahwa semua pembayaran telah diterima. Admin dapat 

memberikan pemeberitahuan serta instruksi untuk menyelesaikan suatau pembayaran.fitur ini juga menyimpan 

Riwayat pembayaran yang dispan kedalam system. 

 

Gambar 20. Halaman konfirmasi pendaftaran 
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Gambar 22. Konfirmasi pembayaran spp 

Fitur ini memungkinkan admin meverifikasi pembayaran SPP siswa apakah sudah dilakukan atau belum. Fitur 

ini memungkinkan admin utntuk melihat informasi pembayaran SPP seperti nama siswa, email, jumblah SPP 

dan status pembayaran. Serta admin juga dapat memberikan notifikasi pada siswa untuk segera melakukan 

pembayaran serta memberikan instruksi yang jelas kepada siswa. 

 
Gambar 23. Konfirmasi pembayaran kegiatan 

Fitur ini memungkinkan admin untuk memverifikasi pembayaran kegiatan yang dilakukan siswa.admin dapat 

melihat apakah pembayaran telah diverifikasi atau masih dalam prosesverifikasi. Informasi ini membantu 

administrator untuk melacak dan mengelolah status pembayaran siswa baru dengan efektif  
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Gambar 24. Halaman Jadwal 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, penulis merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Pendaftaran Siswa baru 

berbasis website dengan menggunakan metode prototyping. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mempermudah calon pendaftar dalam mencari informasi mengenai proses pendaftaran, persyaratan, jadwal, 

dan fasilitas yang ada di sekolah. Sistem informasi yang dibangun ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pendaftaran di sekolah. 

Penelitian ini didasarkan pada observasi yang dilakukan di salah satu sekolah di Jakarta. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sistem pendaftaran yang digunakan di sekolah tersebut memiliki kekurangan, seperti 

antrian yang panjang di tempat pendaftaran, kesulitan dalam menangani hasil tes tulis secara manual, dan risiko 

kehilangan data calon siswa baru. Oleh karena itu, penulis memberikan solusi dengan mengembangkan sistem 

informasi pendaftaran siswa baru berbasis website. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk 

mengumpulkan data yang relevan. Selain itu, penulis menggunakan metode Software Development Life Cycle 

(SDLC) prototyping untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi. SDLC prototyping 

melibatkan beberapa tahap, seperti identifikasi kebutuhan, pembuatan prototipe, evaluasi prototipe, refining 

prototipe, validasi prototipe, dan implementasi. 

Dalam tahap implementasi, penulis menggunakan perangkat lunak seperti Visual Studio Code, XAMPP, dan 

Google Chrome dan untuk perangkat kerasnya menggunakan Intel Core i3 -1115G4, harddisk 512 GB, dan 

RAM 4GB. Tahap ini merupakan langkah krusial dalam menghasilkan sistem yang berfungsi dengan baik dan 

memastikan tidak ada kendala yang menghambat operasional sistem. 

Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Pendaftaran Siswa Baru yang dirancang dan 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan sekolah yang menjadi objek penelitian. Sistem ini memiliki fitur-

fitur yang meliputi pendaftaran siswa, pengelolaan data siswa, verifikasi akun, syarat pendaftaran, dan jadwal. 

Sistem ini dapat mempermudah calon pendaftar dalam mengisi formulir pendaftaran, memastikan kebenaran 

data yang terkumpul, dan memberikan akses informasi yang lengkap mengenai proses pendaftaran kepada 

calon siswa dan orang tuanya. 

Dengan adanya Sistem Informasi Pendaftaran Siswa baru berbasis website ini, diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses pendaftaran di sekolah tersebut. Sistem ini dapat mengurangi antrian di tempat 

pendaftaran, mempercepat pengolahan data siswa, dan mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, sistem 

ini juga memberikan akses informasi yang mudah dan lengkap bagi calon pendaftar dan administrator sekolah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi sekolah dalam meningkatkan pengelolaan pendaftaran siswa 

baru. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang ingin 

mengimplementasinya. 
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